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ABSTRAK

ANAN MAULANA. Pengaruh Human Resources, Capital, Adat
Rantau Terhadap Minat Berwirausaha (Studi Kasus Pemuda Desa
Pecangakan Kecamatan Comal Pemalang).

Minat berwirausaha adalah suatu keinginan individu untuk menjalankan
suatu usaha dengan alasan karena tertarik, senang, dan berani menghadapi resiko.
Tinggi rendahnya minat berwirausaha bagi suatu kalangan dipengaruhi oleh
keadaan masing-masing individu.. Beberapa jawaban sederhana dari pemuda desa
mengenai ketidakminatan berwirausaha menjadi dugaan awal bahwa ada
pengaruh dari sumber daya manusia, modal dan adat rantau terhadap minimnya
minat berwirausaha dikalangan pemuda desa Pecangakan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari sumber daya manusia (human resources), modal
(capital), dan adat rantau terhadap minat berwirausaha diakalangan pemuda desa
Pecangakan.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data dalam peneltian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan
sampel sebanyak 72 responden. Teknik pengambilan sampling dengan teknik
convenience sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji
regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi pengolah data eviews 10.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa human resources dan adat rantau
berpengaruh singnifikan terhadap minat berwirausaha tetapi tidak dengan capital.
Namun secara bersama-sama human resources, capital dan adat rantau
berpengaruh terhadap minat berwirausaha dikalangan pemuda desa Pecangakan.

Kata Kunci : human resources, capital, adat rantau dan minat berwirausaha.
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ABSTRACT

ANAN MAULANA. The Influence of Human Resources, Capital, Rantau
Customs on Interest in Entrepreneurship (Case Study of Youth in
Pecangakan Village, Comal District, Pemalang).

Interest in entrepreneurship is an individual's desire to run a business on
the grounds of being interested, happy, and willing to take risks. The level of
interest in entrepreneurship for a group is influenced by the circumstances of each
individual... Some simple answers from village youth regarding the disinterest in
entrepreneurship are initial allegations that there is an influence from human
resources, capital and overseas customs on the lack of interest in entrepreneurship
among youth in Pecangakan village. This study aims to determine the influence of
human resources (human resources), capital (capital), and overseas customs on the
interest in entrepreneurship among the youth of Pecangakan village.

This research is included in quantitative research. The data collection
method in this research is a questionnaire method using a sample of 72
respondents. Sampling technique with convenience sampling technique. This
research uses multiple linear regression test data analysis method with the help of
eviews 10 data processing application.

The results of this study indicate that human resources and overseas
customs have a significant effect on entrepreneurial interest but not with capital.
But together, human resources, capital and overseas customs affect the interest in
entrepreneurship among the youth of Pecangakan village.

Keywords: human resources, capital, overseas customs and interest in
entrepreneurship.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wirausaha merupakan seseorang yang mampu membuat produk baru,

menyiapkan langkah yang baru dalam proses produksi, kemudian menyusun

sistem operasi untuk pengadaan produk yang baru, memasarkannya serta

memanage permodalannya. Pentingnya wirausaha di dalam masyarakat bukan

hanya sebagai alat perbaikan kualitas diri dan masyarakat namun juga sebagai

pembuktian mengenai kualitas diri masyarakat dan bangsa. Kewirausahaan

memainkan peran penting dalam lapangan kerja dan mengurangi pengangguran.

Menjadi wirausahawan merupakan sebuah profesi yang fleksibel, dimana

wirausahawan terbebas dari aturan, dapat bekerja dalam waktu yang ditentukan

diri sendiri dan banyak keuntungan yang menguntungkan diri perihal

pekerjaanya. Dalam buku milik Muh. Izza (2018) menyatakan bahwa menjadi

wirausahawan berarti labil secara pendapatan, bebas dengan aturan, tidak ditekan

oleh sistem, pendapatan cepat berubah, lebih banyak kreatifitas dalam menunjang

perubahan.

Banyaknya peluang dan keuntungan menjadi wirausahawan tidak

menjamin akan banyaknya peminat wirausahawan. Minimnya minat

wirausahawan baik di lingkup negara maupun lingkup desa masih menjadi hal

yang terus diteliti oleh banyak peneliti. Banyak faktor yang diteliti sebagai
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pendukung minimnya minat berwirausaha baik dari dalam diri maupun pengaruh

dari luar.

Faktor tersebut dapat muncul dari dalam diri individu, dapat pula muncul

karena pengaruh lingkungan. lingkungan masyarakat mempunyai suatu kebiasaan

yang telah hadir sejak lama dan dirasa sebagai adat yang semakin membudidaya.

Adat masyarakat berupa migrasi dari satu daerah ke daerah lain juga kian gencar

dilakukan..

Pada data dispermadesdukcapil Jawa Tengah tahun 2016 perpindahan

penduduk  yang terjadi di provinsi Jawa Tengah di tahun  2016 menunjukkan

pada angka 325,101 jiwa. Dari data tersebut maka dikatakan bahwa angka

perantauan cukup tinggi di Jawa Tengah. Angka perantauan tersebut juga terlihat

jelas dengan adanya kebiasaan mudik saat hari raya Idul Fitri. Dari berita yang

dipubliksikan oleh bisnis.com menginformasikan bahwa terdapat 21.3 juta orang

mudik ke Jawa Tengah pada hari Raya Idul Fitri tahun 2022. Jika melihat data

BPS jateng yang menyatakan bahwa pada tahun 2020 total penduduk Jawa

Tengah adalah 34,7 juta, kemudian informasi pemudik mencapai 21,3 juta maka

menyatakan bahwa sebagian besar warga Jawa Tengah merupakan perantau.

Dengan tingginya angka perantauan tersebut  maka memunculkan sebuah

argumen bahwa perpindahan penduduk atau yang kerap disapa dengan aktivitas

merantau masih menjadi suatu kebiasaan di masyarakat. Suatu perpindahan akan

mendatangkan dampak bagi wilayah yang didatangi ataupun yang ditinggalkan.

Dampak yang mungkin dihasilkan dari adanya aktivitas ini adalah minimnya

intensitas minat berwirausaha di wilayah yang ditinggalkan.
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Tabel 1.1 Profesi Pedagang pada Beberapa Kabupaten Di Jawa Tengah

No Kabupaten
/Kota

Jumlah Pedagang
(Jiwa)

Total Penduduk
(Jiwa)

Luas Wilayah( )2
1 Wonogiri 47.937 951.975 1822,37
2 Pemalang 20.218 1.292.09 1011,90
3 Kota tegal 48 247.212 34,49
Sumber BPS Jawa Tengah 2016.

Tabel 1.1 merupakan ringkasan dari data BPS mengenai pofesi pedagang

di Jawa Tengah dengan menampilkan kabupaten yang memiliki profesi pedagang

terbesar yakni kabupaten Wonogiri dan kota Tegal dengan jumlah profesi

pedagang paling sedikit. kemudian kabupaten Pemalang masuk kedalam tabel

dengan alasan bahwa kabupaten Pemalang merupakan objek dalam penelitian ini.

Melihat dari tabel diatas maka masih terlihat bahwa jumlah profesi pedagang di

kawasan Jawa Tengah masih minim . Dari data tersebut, tidak salah bila Muh.

Izza (2018) dalam bukunya menyatakan bahwa di Indonesia baru terdapat 1,6 %

penduduk yang menjadi wirausahawan dengan didominasi oleh para pengusaha

kecil atau UMKM. Dari  pernyataan tersebut dapat menjadi asumsi bahwa

masalah minat berwirausaha masih rendah. Asumsi tersebut muncul  karena

standar negara maju yang pengusahanya minimal pada kisaran 2 % dari total

penduduknya.  Data lain juga ikut membantu menguatkan asumsi tersebut sama

halnya dengan  tabel berikut.
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Tabel 1.2  Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah Jiwa
1 Petani 324
2 Pedagang 327
3 PNS 38
4 Tukang 43
5 Guru 30
6 Bidan/Perawat 9
7 TNI/Polri 4
8 Pensiunan 44
9 Sopir/Angkutan 76
10 Buruh 925
11 Jasa Persewaan 43
12 Swasta 317

Total 2180
Sumber : data profil desa Pecangakan. 2021

Hal ini juga selaras dengan data dari desa Pecangakan tahun 2021 yang

menunjukkan bahwa mata pencaharian sebagai pedagang baru menginjak 327

dari total 2.180 penduduk produktif. Dalam profil desa tersebut  juga

menunjukkan bahwa dominasi pekerjaan masih pada jenis pekerjaan buruh

sebanyak 925 orang dari 2.180 penduduk produktif. Data desa mengenai jenis

pekerjaan yang menunjukkan wirausahawan di desa masih sedikit menjadi

indikasi dari desa mengenai minimnya minat warga desa Pecangakan akan dunia

wirausaha.

Desa Pecangakan adalah desa yang yang terletak di kecamatan Comal

kabupaten Pemalang. Di desa ini total penduduk berjumlah 8.384 jiwa dengan

260 diantaranya masuk pada usia pemuda yakni usia 10 – 24 tahun ( dari profil

desa dalam web sidesa). Desa ini adalah desa  kedua dari timur kabupaten

Pemalang. Desa Pecangakan berada di dataran rendah namun juga jauh dari garis
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pantai sehingga mayoritas wilayah desa berupa sawah pertanian dengan luas

123,47 ha. Tidak ada ladang , hutan, maupun rawa-rawa di desa ini. Sumber daya

alam yang dijadikan sebagai mata pencaharian hanya sawah pertanian. Dengan

keadaan sumber daya alam desa tersebut, maka faktor penunjang dalam upaya

pembangunan desa bergantung akan sumber daya manusia ( human resources )

atau SDM nya. Sumber daya manusia yang ada di desa Pecangakan sebaiknya

memiliki kualitas yang baik sehingga akan mampu meningkatkan laju

pembangunan desa. Kualitas SDM sendiri merupakan suatu kapasitas yang

dimiliki untuk melakukan kewajiban dan tugas yang diberikan dengan bekal

pendidikan pelatihan dan pengalaman yang memadai (Wardani dan Andriyani,

2017).

Dalam profil desa Pecangakan dijelaskan bahwa tingkat pendidikan

warganya begitu beragam dari yang tidak sekolah sampai di tingkat strata satu

dengan dominasi terbanyak adalah tamatan SD. Dari penuturan kepala desa

terdapat kenaikan standar dalam melihat pendidikan dimana warga desa meyakini

bahwa standar pendidikan di jaman sekarang bukan hanya SD yang bisa baca

tulis namun sudah pada tingkat SMA/SMK yang memiliki keahlian serta

pengetahuan lebih mengenai dunia kerja.

Selain sumber daya yang ada dalam diri, ada pula faktor yang dapat

mendukung warga untuk bisa mencapai penghidupan yang lebih baik yakni

dengan adanya modal sebagai pendukung. Modal pada umumnya diartikan

sebagai uang pokok di awal memulai pekerjaan. Tidak bisa dipungkiri bahwa

saat ini segala sesuatunya selalu terkait dengan uang. Saat akan membuka suatu
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usaha baik di dunia perdagangan, pertanian, maupun menjadi pegawai

dibutuhkan uang sebagai alat untuk memperlancar urusan tersebut. Terlebih

dalam urusan kewirausahaan, ketiadaan modal menjadi indikasi akan adanya

kebangkrutan (Ramadini, Mardini, dan Wahono, 2007). Maka penting untuk

memiliki modal sebagai faktor pendukung dalam memulai suatu pekerjaan.

Faktor lain yang mempengaruhi minat akan suatu profesi adalah

lingkungan sekitar. Di desa Pecangakan ada sebuah kebiasaan yang telah terjadi

dari generasi satu ke generasi lainya, yakni adanya kebiasaan untuk merantau.

pada awalnya merantau di pilih karena tidak adanya solusi alternatif saat tidak

ada pekerjaan di desa. Namun seiring berubahnya waktu, merantau menjadi

tujuan warga desa terutama para pemuda, hal ini terjadi karena warga yang

merantau pada umumnya kembali ke desa dengan pendapatan yang baik dan

beberapa telah menjadi orang sukses hingga mampu membeli banyak lahan

pertanian di desa. Hal ini memicu semakin banyaknya pemuda yang

mendambakan bekerja di luar kota atau merantau.

Terdapat bebrapa gap yang muncul dalam penelitian ini. Penelitian ini

mengacu akan kualitas sumber daya, modal dengan spesifikasi pada modal

keuangan, serta adanya adat rantau di  objek penelitian. Gap yang pertama

adalah mengenai sumber daya manusa dengan spesifikasi pada kualitasnya. Bila

dilihat dalam teori yang disampaikan oleh Dyah Suryaningtyas (2004)  faktor

yang mempengaruhi keberanian dan minat berwirausaha adalah kualitas SDM.

Untuk melihat kualitas SDM, Wardani dan Andriyani (2017) menyebutkan

bahwa kualitas SDM dapat dilihat dari beberapa indikator diantaranya yakni
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tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman yang memadai serta sikap tanggung

jawab dalam melaksanakan tugas. Research gap yang ada berupa dalam

penelitian milik Diana (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel

personal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha.

Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh yazidah (2017) dan fadlyh (2018)

menunjukkan hasil yang berkebalikan bahwa tingkat pendidikan sebagai

indikator kualitas SDM tidak berpengaruh signfikan terhadap minat

berwirausaha.

Gap yang kedua adalah mengenai modal keuangan. Dalam penelitian milik

Ardiyansah (2019) yang mengatakan bahwa harus adanya jaminan untuk

mendapatkan kredit modal merupakan salah satu penghambat kemajuan

UMKM. Dengan ini maka muncul sebuah argumen bahwa akses mendapatkan

modal keuangan tidak selalu menekan minat berwirausaha. Namun hal ini justru

tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh mulyana dan puspitasari

(2013) dan penelitiaan ginting, yuliawan (2015) yang memberikan hasil

penelitian berupa variabel modal tidak memiliki pengaruh terhadap minat

berwirausaha.

Gap yang ketiga adalah mengenai adat rantau dimana Jasper  (2014)

mengungkapkan bahwa budaya merupakan salah satu faktor yang berperan dalam

kewirausahaan, dimana terdapat nilai-nilai budaya tertentu yang mendukung

peningkatan potensi dalam diri wirausaha. Dalam penelitian lain kebanyakan

men-generalisasikan unsur-unsur yang ada dimasyarakat sebagai faktor

lingkungan. Adat atau budaya yang berada di masyarakat juga termasuk sebagai
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salah satu faktor lingkungan yang ada di masyarakat. Oleh dari pemikiran

tersebut maka variabel lingkungan dianggap sebagai bentuk umum dari variabel

adat rantau yang sedang diteliti. Dalam penelitianya mumuh mulyana dan ratih

puspitasari ( 2013 ) menemukan bahwa variabel lingkungan berpengaruh

terhadap minat berwirausaha dikalangan siswa SMK. Hal ini juga dikuatkan oleh

penelitian milik yazidah (2017) yang mengungkapkan bahwa budaya merantau

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Namun hasil yang didapat

oleh mbayak ginting dan eko yuliawan (2015) justru berbanding terbalik, dimana

variabel lingkungan secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap minat

berwirausaha.

Dengan berbagai masalah yang hadir berkaitan dengan minat berwirauaha

pada kalangan pemuda desa Pecangakan dan gap yang ada maka peneliti

memutuskan untuk membuat penelitian dengan judul “ Pengaruh Human

Resources, capital, adat rantau terhadap minat berwirausaha” dengan study  kasus

yakni pemuda desa Pecangakan kecamatan Comal kabupaten Pemalang.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah yang ada

sebagai berikut :

1. Apakah  variabel Human Resources berpengaruh signifikan terhadap

minat berwirausaha ?

2. Apakah  variabel Capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

minat berwirausaha ?

3. Apakah  variabel adat rantau memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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minat berwirausaha ?

4. Apakah variabel Human Resources, Capital, adat rantau secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha ?

C. Tujuan Penelitian

Melihat  dari  rumusan masalah yang  disajikan maka bisa  diketahui

bahwa tujuan penelitian ini ialah :

1. Mengidentifikasi signifikansi pengaruh variabel Human Resources terhadap

minat berwirausaha.

2. Mengidentifikasi signifikansi pengaruh dari variabel Capital terhadap minat

berwirausaha.

3.  Mengidentifikasi signifikansi pengaruh variabel Adat Rantau  terhadap minat

berwirausaha.

4. Mengidentifikasi signifikansi pengaruh variable Human Resources, Capital,

adat rantau secara simultan terhadap minat berwirausaha.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.    Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan

maupun pengembangan ilmu bagi para pengemban keilmuan mengenai

human resources, capital spesifiknya dalam financial capital, dan adat

rantau serta kaitanya dengan minat berwirausaha di masyarakat.
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2.    Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa dipergunakan oleh pihak desa

sebagai aparatur pemerintah dalam lingkup kecil sebagai bahan

pertimbangan dalam mengembangkan minat berwirausaha di kalangan

pemuda desa sehingga bisa membantu dalam mensejahterakan

masyarakat serta memajukan desa melalui ekonomi masyarakat.

Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi referensi pustaka bagi

mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai

tema yang sama.

E. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini mempunyai 5 bab dengan sistematika

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada   bab ini menerangkan mengenai latar belakang

masalah penelitian, rumusan masalah, dan tujuan penelitian serta

manfaat dari penelitian yang dilakukan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bagian ini menerangkan mengenai beberapa teori yang

dikumpulkan dari kutipan yang diambil dari jurnal ilmiah, skripsi,

dan buku sebagai data pendukung. Dalam bagian ini juga

menjabarkan mengenai telaah pustaka yang berisi penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Dalam

bab ini pula diberikan gambaran mengenai kerangka berpikir yang
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terdapat dalam penelitian ini serta berisi hipotesis dari penelitian

ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menguraikan mengenai jenis dan pendekatan

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber

data, teknik pengumpulan data serta metode analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini mencakup mengenai gambaran data, analisis data

serta pembahasan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang didapat dari penelitian ini

serta saran yang diberikan oleh peneliti mengenai hasil dari

penelitian ini dan saran untuk para pembaca.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan pembahasan yang

telah diuraikan di atas:

1. Variabel Human resources secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

minat berwirausaha.

Pernyataan di atas bertujuan untuk menunjukkan bahwa minat

berwirausaha meningkat dengan meningkatnya kualitas sumber daya

manusia. Hal ini juga sesuai dengan teori Suryaningtyas (2004) yang

menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu

alasan masyarakat tertarik untuk berwirausaha.

2. Variabel capital atau modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap minat berwirausaha.

Dari hasil diatas dimaksudkan bahwa modal keuangan tidak memiliki

pengaruh terhadap intensitas minat berwirausaha karena bagi warga desa

Pecangakan modal keuangan mudah dicari dengan banyaknya lembaga

yang memberikan pinjaman tanpa harus memberikan jaminan barang

berharganya. Bagi mereka bila ada keinginan berwirausaha maka modal

akan dengan mudah didapat.

3. Variabel adat rantau mmilki pengaruh yang signifikan terhadap minat

berwirausaha.
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Hasil diatas dapat diartikan dengan semakin banyak orang yang merantau

maka akan meningkat pula keinginan seseorang untuk berwirausaha. Hal

ini selaras dengan pernyataan harfandi ( 2014) bahwa budaya merantau

dan berdagang itu sejalan . jadi jika seseorang tersebut merantau maka

peluang besar mereka sukses adalah dengan berdagang, baik berdagang di

kampung halaman ataupun di tanah rantau.

4. Ketiga variabel bebas yaitu sumber daya manusia, modal, dan adat rantau

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pemuda desa

Pecangakan.

B. Keterbatasan penelitian

Peneliti telah menemukan bahwa penelitian ini memiliki sejumlah

kekurangan atau keterbatasan. Sehingga diharapkan dapat menjadi perhatian

bagi peneliti selanjutya yang akan membahas mengenai topik yang sama.

Berikut ini adalah keterbatasan penelitian:

1. Dalam penelitian ini hanya mencakup tiga variabel bebas yakni human

resources, capital dan adat rantau. Variabel human resources menjadi salah

satu variabel yang kurang dipahami oleh responden.

2. Responden dalam penelitian ini berjumlah 72 orang dengan batasan usia

10 – 24 tahun. Dalam renggang usia tersebut banyak responden yang

kurang memahami akan pernyataan yang tertera dalam kuesioner.

3. Dari pernyataan kedua, maka terdapat kemungkinan bahwa jawaban yang

diberikan responden tidak sepenuhnya benar.



80

C. Saran

Karena penelitian ini masih perlu ditingkatkan secara signifikan,

diharapkan peneliti selanjutnya akan menyelidiki faktor-faktor tambahan yang

dapat mempengaruhi minat kaum muda untuk memulai bisnis mereka sendiri

di desa Pecangakan. Diharapkan pula kepada peneliti selanjutnya agar

menggunakan variabel yang memiliki nilai koefisien determinasi tinggi

sehingga dapat menjelaskan variabel minat berwirausaha lebih baik dan lebih

spesifik. Hal ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan minat

berwirausaha dikalangan pemuda desa Pecangakan.
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